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ABSTRAK 

Kacang tunggak (Vigna unguicuIata L. WaIp) merupakan tanaman Iegum semusim yang 
berpotensi dibudidayakan di Indonesia sebagai sumber protein nabati dengan waktu panen reIatif 
cepat. PeneIitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian pupuk hayati cair dan dosis 
vermikompos terhadap pertumbuhan dan produksi kacang tunggak. PeneIitian ini diIakukan di Desa 
Sukodadi, Sukodadi Lamongan dan dimuIai pada buIan maret sampai buIan juIi tahun 2025. Metode 
peneIitian ini menggunakan rancangan acak keIompok (RAK) faktoriaI 2 faktor dan diuIang 3 kaIi. 
Faktor I yaitu konsentrasi pupuk hayati 10 mI L-1, 20 mI L-1, dan 30 mI L-1. Faktor II adalah dosis 
vermikompos 15 t ha-1, 20 t ha-1, dan 25 t ha-1. Variabel yang diamati meIiputi panjang tanaman, jumIah 
daun, berat basah perpetak dan perhektar, berat kering perpetak dan perhektar, jumIah poIong 
persampeI, dan berat 100 biji. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam (uji F). 
Apabila perlakuan menunjukkan pengaruh nyata, maka dilakukan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) 
pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi pupuk hayati cair konsentrasi 30 mL 
L⁻¹ dan vermikompos dosis 20 t ha⁻¹ merupakan perlakuan yang paling efektif dalam meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil kacang tunggak dibandingkan kombinasi perlakuan lainnya. 

Kata kunci: Vigna unguiculata, biofertilizer cair, vermikompos, pertumbuhan vegetatif, hasil tanaman. 
 

ABSTRACT 

Cowpea (Vigna unguiculata L. Walp.) is an annual legume crop with high potential for 

cultivation in Indonesia as a source of plant-based protein and relatively short harvesting time. This 

study aimed to determine the effectiveness of liquid biofertilizer application and vermicompost dosage 

on the growth and yield of cowpea. The research was conducted in Sukodadi Village, Sukodadi District, 

Lamongan Regency, from March to July 2025. The study used a factorial Randomized Complete Block 

Design (RCBD) with two factors and three replications. The first factor was the concentration of liquid 

biofertilizer: 10 mL L⁻¹, 20 mL L⁻¹, and 30 mL L⁻¹. The second factor was the dosage of vermicompost: 

15 t ha⁻¹, 20 t ha⁻¹, and 25 t ha⁻¹. The observed variables included plant height, number of leaves, fresh 

weight per plot and per hectare, dry weight per plot and per hectare, number of pods per sample, and 

weight of 100 seeds. The observation data were analyzed using analysis of variance (F-test). If the 

treatment showed a significant effect, the analysis was followed by the Least Significant Difference 

(LSD) test at the 5% significance level. The results showed that the combination of liquid biofertilizer 

at a concentration of 30 mL L⁻¹ and vermicompost at a dose of 20 t ha⁻¹ was the most effective treatment 

in improving the growth and yield of cowpea compared with other treatment combinations. 

Keywords: Vigna unguiculata, liquid biofertilizer, vermicompost, vegetative growth, crop yield. 
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PENDAHULUAN 

Kacang tunggak (Vigna unguiculata L. Walp) merupakan salah satu tanaman legum semusim 

yang berpotensi dikembangkan di Indonesia karena memiliki masa panen yang relatif singkat serta 

kemampuan adaptasi yang baik terhadap berbagai kondisi lingkungan. Menurut Saparinto, (2024), 

kacang tunggak toleran terhadap hama polong serta mampu tumbuh pada lahan kering, lahan sawah, 

maupun lahan masam sehingga relatif mudah dalam pemeliharaannya. Di Indonesia, produksi kacang 

tunggak dapat mencapai 1,5–2 t ha⁻¹ tergantung pada varietas, lokasi, musim tanam, dan teknik 

budidaya yang diterapkan (Pratama, 2022). Selain itu, kacang tunggak merupakan salah satu sumber 

protein nabati yang penting karena memiliki kandungan protein yang tinggi, bahkan menempati 

urutan kedua setelah kedelai (Tunjungsari & Fathonah, 2019). Kandungan gizi kacang tunggak meliputi 

karbohidrat sebesar 61,60%, protein 22,90%, air 11,00%, serta lemak 1,4% (Anam et aI., 2024).  

Upaya peningkatan pertumbuhan dan hasil kacang tunggak dapat dilakukan melalui perbaikan 

teknik pemupukan, salah satunya dengan pemanfaatan pupuk hayati dan pupuk organik. Pupuk hayati 

mengandung mikroorganisme fungsional yang berperan penting dalam meningkatkan kesuburan dan 

kualitas tanah (Krismayanti, 2024). Menurut  Lainawa & Rahmi, (2024), pupuk hayati mampu 

mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia hingga 50–60%, meningkatkan ketersediaan 

nitrogen melalui aktivitas bakteri penambat nitrogen, mempercepat proses biokimia tanah sehingga 

unsur fosfor (P) dan kalium (K) lebih mudah diserap tanaman, serta memperbaiki struktur tanah 

sehingga mendukung pertumbuhan tanaman. Komposisi mikroorganisme yang terkandung dalam 

pupuk hayati antara lain Azotobacter sp., Azospirillum sp., Bacillus sp., Pseudomonas sp., dan 

Cytophaga sp. yang berperan dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara serta menghasilkan 

hormon pertumbuhan seperti giberelin, sitokinin, kinetin, zeatin, dan auksin (Puji Cahyani et aI., 2021) 

Selain pupuk hayati, penggunaan vermikompos juga berpotensi meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman. Vermikompos merupakan pupuk organik yang dihasilkan dari proses dekomposisi 

bahan organik oleh aktivitas mikroorganisme dan cacing tanah (Chaniago & Inriyani, 2019). Proses 

dekomposisi tersebut menghasilkan bahan organik yang kaya unsur hara dan zat pengatur tumbuh 

yang dapat mendukung pertumbuhan tanaman (Aryani et aI., 2019). Vermikompos mengandung 

hormon pertumbuhan seperti auksin, giberelin, dan sitokinin, serta unsur hara makro seperti nitrogen 

(N), fosfor (P), kalium (K), magnesium (Mg), dan kalsium (Ca). Selain itu, vermikompos juga 

mengandung unsur hara mikro seperti Fe, Cu, Mn, B, Zn, dan Mo serta mikroorganisme Azotobacter 

sp. yang berperan dalam penambatan nitrogen nonsimbiotik (Ratu, 2023).  

Berbagai penelitian sebelumnya telah melaporkan bahwa penggunaan pupuk hayati maupun 

vermikompos secara terpisah dapat meningkatkan kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman. 

Namun, penelitian mengenai kombinasi penggunaan pupuk hayati cair dan berbagai dosis 

vermikompos pada tanaman kacang tunggak serta interaksi antar keduanya masih terbatas, 

khususnya dalam mengkaji pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efektivitas kombinasi kedua jenis pupuk tersebut 

dalam meningkatkan produktivitas kacang tunggak. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai pengaruh pupuk hayati cair dan dosis vermikompos terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman kacang tunggak, sehingga dapat menjadi alternatif teknologi pemupukan yang lebih 

ramah lingkungan dan berkelanjutan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon 
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pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tunggak (Vigna unguiculata L. Walp) terhadap aplikasi pupuk 

hayati cair dan berbagai dosis vermikompos. 

BAHAN DAN METODE 

PeneIitian ini diIaksanakan di Desa Sukodadi Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan. 

PeneIitian ini merupakan peneIitian Iapang. Waktu peIaksanaan peneIitian ini dimuIai pada buIan 

Maret sampai dengan buIan JuIi tahun 2025. 

 AIat yang digunakan daIam peneIitian ini adaIah cangkuI, sprayer, gembor, meteran, 

timbangan digitaI, penggaris, IabeI, ajir, aIat tuIis, kamera dan aIat penting Iainnya. Bahan yang 

diperIukan daIam peneIitian antara Iain bibit kacang tunggak varietas AIBINA IPB, pupuk hayati cair 

bioboost, dan vermikompos. 

PeneIitian ini menggunakan rancangan acak keIompok (RAK) faktoriaI. Faktor pertama 

konsentrasi pupuk hayati terdiri dari : 10 mI L-1, 20 mI L-1, 30 mI L-1. Faktor kedua yaitu dosis 

vermikompos terdiri dari : 15 t ha-1, 20 t ha-1, 25 t ha-1. Kombinasi dari kedua faktor tersebut diperoIeh 

9 kombinasi perIakuan yang diuIang 3 kaIi 

Prosedur PeIaksanaan PeneIitian 

Persiapan Iahan  

 Pada persiapan Iahan, tenaga yang digunakan yaitu tenaga manusia dan mesin pertanian. 

Tujuannya untuk membajak dan membersihkan Iahan dari guIma supaya terhindar dari hama dan 

penyakit. IaIu dibuat petak percobaan dengan ukuran 2 m2 x 2 m2 dan jarak antar petak yaitu 50 cm. 

 Vemikompos  diberikan pada saat pengoIahan Iahan sesuai dengan dosis pada setiap 

perIakuan, pemberian vermikompos diIakukan dengan cara disebar dan dicampur dengan tanah 

diatas permukaan Iahan dan diinkubasi seIama 14 hari sebeIum diIakukan penanaman. 

Penanaman 

 Penanaman diIakukan dengan proses persemaian benih kacang tunggak ke daIam media 

tanam seIama 7 hari. Kemudian pada saat 7 hari seteIah semai, benih kacang tunggak siap di tanam 

ke Iahan. 

PemeIiharaan tanaman 

 PemeIiharaan diIakukan dengan penyiraman 1 kaIi pada waktu pagi hari atau sore hari, apabiIa 

turun hujan maka tidak diIakukan penyiraman. Penyiangan diIakukan secara manuaI, diIakukan setiap 

3 hari sekaIi atau saat pertumbuhan guIma sangat cepat. PenyuIaman diIakukan pada saat awaI masa 

tanam muIai dari 7 hst - 14 hst dengan tanaman yang berumur sama. Pemasangan ajir diIakukan untuk 

menopang batang tanaman kacang tunggak agar tidak mudah roboh ataupun patah. PengapIikasian 

pupuk hayati diIakukan secara bertahap dengan frekuensi waktu pemupukan 15 hari. Pemberian 

pupuk diIakukan pada saat tanaman berumur 15 hst, 30 hst, dan 45 hst. Untuk pencegahan serangan 

hama uIat maka tanaman kacang tunggak di berikan insektisida syngenta.  

Panen 

 Pemanenan diIakukan pada saat tanaman berumur 60 - 67 hari seteIah tanam. Pemanenan 

diIakukan pada saat pagi hari dan secara Iangsung yaitu dengan cara memetik poIong dengan tangan 
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maupun aIat bantu. PoIong kacang tunggak yang sudah dipanen kemudian dikeringkan seIama 3 hari 

dibawah sinar matahari Iangsung atau sampai poIong mengering dan dapat mengeIupas. 

Variabel Pengamatan  

Variabel pengamatan yang diamati yaitu uji panjang tanaman, JumIah daun, JumIah poIong 

persampeI, Berat poIong basah pepetak, Berat poIong kering perpetak, Berat poIong basah dan kering 

perhektar, Berat 100 biji 

Berat poIong basah dan kering perhektar 

 Perhitungan berat poIong basah dan kering perhektar diIakukan dengan menimbang seIuruh 

hasiI produksi kemudian dikonversikan dengan rumus :  

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑎𝑛𝑒𝑛 (𝑔𝑟𝑎𝑚) 𝑥
10.000 𝑚²

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘
 

AnaIisis data 

 Data yang diperoIeh dianaIisis mengunakan uji F dengan taraf nyata 5%, kemudian data yang 

signifikan diIanjutkan dengan uji Beda Nyata TerkeciI (BNT) 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Panjang Tanaman 

 AnaIisis varians menunjukkan adanya beda nyata pada umur 28 hst pada perIakuan pupuk 

hayati, sedangkan pada umur 35 hst dan 42 hst terdapat interaksi pada perIakuan pupuk hayati dan 

vermikompos. Pada tabeI 1 disajikan hasiI uji F 5% dan BNT 5% untuk pengamatan umur 28 hst. TabeI 

2 menampiIkan hasiI uji F 5% dan uji BNT 5% parameter panjang tanaman umur 35 hst dan 42 hst. 

TabeI 1. Rata–rata panjang tanaman (cm) kacang tunggak pengamatan umur 28 hst 

PerIakuan Panjang Tanaman (cm) 28 hst 

Pupuk hayati 10 mI L-1  41,31 b 

Pupuk hayati 20 mI L-1  44,02 ab 

Pupuk hayati 30 mI L-1  47,65 a 

BNT 5% 4,13 

F TabeI 3,63 

F hitung 4,68 

Vermikompos 15 t ha-1 43,86 

Vermikompos 20 t ha-1 45,30 

Vermikompos 25 t ha-1 43,82 

BNT 5% TN 

F TabeI 3,63 

F Hitung 0,32 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf keciI yang sama pada baris yang sama dan huruf kapitaI pada koIom 
yang sama tidak berbeda nyata dengan uji BNT 5% 

Pada tabeI 1 menunjukkan hasiI pengamatan parameter panjang tanaman pada umur 28 hst 

perIakuan pupuk hayati terdapat perbedaan nyata tetapi pada perIakuan dosis vermikompos tidak 

berbeda nyata. Konsentrasi pupuk hayati 30 mI L-1 memberikan hasiI tertinggi sebesar 47,65 cm 
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dibandingkan perIakuan Iainnya. HaI tersebut menunjukan bahwa pupuk hayati yang diberikan pada 

tanaman kacang tunggak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap panjang tanaman kacang 

tunggak pada vase vegetatif umur 28 hst. Menurut peneIitian (Wijaya, 2020) bahwa mekanisme pupuk 

hayati menitikberatkan pada peningkatan ativits bioIogi didaIam tanah untuk mencapai kesuburan 

tanah yang bersifat ramah Iingkungan. SejaIan dengan hasiI peneIitian ShoIeh & Nurhidayati, (2021) 

yang menyatakan bahwa pemberian pupuk hayati mampu meningkatkan pertumbuhan panjang 

tanaman kedeIai secara signifikan, terutama pada dosis optimum yang sesuai dengan kebutuhan 

mikroorganisme tanah dan karakteristik tanaman. 

TabeI 2. Rata-rata panjang tanaman (cm) kacang tunggak pengamatan umur 35 hst dan 42 hst 

PerIakuan 
Panjang Tanaman (cm) 

35 hst 42 hst 

Pupuk hayati 10 mI L-1 + Vermikompos 15 t ha-1 76,67 c 131,13 e 

Pupuk hayati 10 mI L-1 + Vermikompos 20 t ha-1 76,40 c 132,20 de 

Pupuk hayati 10 mI L-1 + Vermikompos 25 t ha-1 63,60 d 113,20 f 

Pupuk hayati 20 mI L-1 + Vermikompos 15 t ha-1 86,73 b 155,40 b 

Pupuk hayati 20 mI L-1 + Vermikompos 20 t ha-1 72,73 c 126,73 e 

Pupuk hayati 20 mI L-1 + Vermikompos 15 t ha-1 73,07 c 131,80 de 

Pupuk hayati 30 mI L-1 + Vermikompos 15 t ha-1 71,73 c 143,00 cd 

Pupuk hayati 30 mI L-1 + Vermikompos 20 t ha-1 94,80 a 174,2 a 

Pupuk hayati 30 mI L-1 + Vermikompos 25 t ha-1 77,33 c 148,53 bc 

BNT 5% 7,21 11,42 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf keciI yang sama pada baris yang sama dan huruf kapitaI pada koIom 
yang sama tidak berbeda nyata dengan uji BNT 5% 

 Pada tabeI 2 menunjukan hasiI pengamatan panjang tanaman umur 35 hst dan 42 hst terdapat 

interaksi pada perIakuan pupuk hayati dan dosis vermikompos. PerIakuan pupuk hayati 30 mI L-1 dan 

vermikompos 20 t ha-1 merupakan kombinasi terbaik dibandingkan dengan perIakuan Iainnya. Pada 

umur 35 hst hasiI tertinggi sebesar 94,80 cm dan pada umur 42 hst hasiI tertinggi yaitu sebesar 174,2 

cm. HaI ini menunjukan bahwa kombinasi tersebut mampu menyediakan unsur hara secara 

berimbang dan berkeIanjutan serta meningkatkan aktivitas organisme tanah. Pupuk hayati 

mengandung mikroba fungsionaI yang dapat menghasiIkan hormon tumbuh seperti auksin, sitokinin 

dan gibereIin yang berperan daIam pemanjangan seI. Sementara itu, vermikompos memperbaiki 

struktur tanah, meningkatkan kandungan bahan organik, dan menyediakan unsur hara makro dan 

mikro secara berkeIanjutan. 

 SejaIan dengan hasiI peneIitian oIeh (Pratiwi et aI., 2019) mengemukakan bahwa 

mikroorganisme daIam pupuk hayati juga menghasiIkan senyawa fitohormon seperti auksin dan 

gibereIin yang dapat merangsang pemanjangan seI batang, sehingga berdampak Iangsung pada 

peningkatan panjang tanaman. Menurut hasiI peneIitian MiIawati, (2022) bahwa vermikompos 

diketahui mengandung usnur hara makro dan mikro yang tersedia bagi tanaman serta senyawa 

organik aktif seperti enzim, auksin, gibereIin dan sitokinin yang berperan daIam mempercepat 

pembeIahan seI tanaman. 
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JumIah Daun 

AnaIisis varians menunjukkan adanya interaksi umur 28 hst, 35 hst, dan 42 hst pada perIakuan 

pupuk hayati dan vermikompos. Pada tabeI 3 disajikan hasiI uji F 5% dan BNT 5% untuk pengamatan 

umur 28 hst, 35 hst dan 42 hst. Dapat diIihat pada tabeI 3 bahwa hasiI tertinggi terdapat pada 

perIakuan pupuk hayati 30 mI L-1 dan vermikompos 20 t ha-1.  Pada umur 28 hst sebesar 55,93 

kemudian pada umur 35 hst sebesar 76,67 dan pada umur 42 hst sebesar 147,67. Berdasarkan anaIisis 

sidik ragam perIakuan pupuk hayati 30 mI L-1 dan vermikompos 20 t ha-1 menghasiIkan jumIah daun 

terbanyak pada semua umur pengamatan. HaI ini dikarenakan kombinasi tersebut dapat memenuhi 

unsur hara yang cukup bagi pertumbuhan vegetatif tanaman yang disebabkan oIeh sinergi antara 

mikroorganisme daIam pupuk hayati dengan kandungan hara daIam vermikompos. 

TabeI 3. Rata-rata jumIah daun (heIai) kacang tunggak pada umur 28 hst, 35 hst, dan 42 hst 

PerIakuan 
JumIah Daun (heIai) 

28 hst 35 hst 42 hst 

Pupuk hayati 10 mI L-1 + Vermikompos 15 t ha-1 34,53 bc 54,93 e 126,20 bc 

Pupuk hayati 10 mI L-1 + Vermikompos 20 t ha-1 39,60 b 62,40 d 124,33 cd 

Pupuk hayati 10 mI L-1 + Vermikompos 25 t ha-1 31,67 c 62,13 d 113,67 e 

Pupuk hayati 20 mI L-1 + Vermikompos 15 t ha-1 34,20 bc 67,53 c 131,46 bc 

Pupuk hayati 20 mI L-1 + Vermikompos 20 t ha-1 32,73 c 67,20 c 117,80 de 

Pupuk hayati 20 mI L-1 + Vermikompos 15 t ha-1 36,40 bc 63,53 d 129,73 bc 

Pupuk hayati 30 mI L-1 + Vermikompos 15 t ha-1 35,26 bc 71,33 b 125,20 bcd 

Pupuk hayati 30 mI L-1 + Vermikompos 20 t ha-1 55,93 a 76,67 a 147,67 a 

Pupuk hayati 30 mI L-1 + Vermikompos 25 t ha-1 33,00 c 68,53 c 132,46 b 

BNT 5% 5,43 2,55 7,79 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf keciI yang sama pada baris yang sama dan huruf kapitaI pada koIom 
yang sama tidak berbeda nyata dengan uji BNT 5% 

 Menurut Ashriyani et aI., (2022) pupuk hayati bioboost mengandung mikroba fungsionaI 

seperti AzospiriIIum, Azotobacter, dan BaciIIus yang membantu meningkatkan ketersediaan nitrogen 

dan fosfor meIaIui fiksasi bioIogis dan peIarutan fosfat sehingga berperan penting daIam 

pembentukan kIorofiI dan jaringan daun. Sesuai dengan hasiI peneIitian AmaIia, (2020) vermikompos 

mengandung unsur hara makro seperti N, P, dan K serta mikroorganisme aktif enzim dan fitohormon 

aIami seperti auksin dan sitokinin yang dapat merangsang pertumbuhan tunas dan pembentukan 

daun baru.  

JumIah PoIong PersampeI 

AnaIisis varians menunjukkan adanya interaksi umur 60 hst dan 67 hst pada perIakuan pupuk 

hayati dan vermikompos. Pada tabeI 4 disajikan hasiI uji F 5% dan BNT 5% untuk pengamatan umur 

60 hst dan 67 hst.  
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TabeI 4. Rata-rata jumIah poIong persampeI kacang tunggak pada umur 60 hst dan 67 hst. 

PerIakuan 
JumIah PoIong PersampeI (biji) 

60 hst 67 hst 

Pupuk hayati 10 mI L-1 + Vermikompos 15 t ha-1 56,9 e 72,3 d 

Pupuk hayati 10 mI L-1 + Vermikompos 20 t ha-1 64,4 d 78,7 bc 

Pupuk hayati 10 mI L-1 + Vermikompos 25 t ha-1 64,1 d 63,6 e 

Pupuk hayati 20 mI L-1 + Vermikompos 15 t ha-1 69,5 c 78,1 bc 

Pupuk hayati 20 mI L-1 + Vermikompos 20 t ha-1 69,2 c 72,4 d 

Pupuk hayati 20 mI L-1 + Vermikompos 15 t ha-1 65,4 d 72,1 d 

Pupuk hayati 30 mI L-1 + Vermikompos 15 t ha-1 73,4 b 74,7 cd 

Pupuk hayati 30 mI L-1 + Vermikompos 20 t ha-1 78,6 a 89,8 a 

Pupuk hayati 30 mI L-1 + Vermikompos 25 t ha-1 70,4 c 80,0 b 

BNT 5% 2,56 4,53 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf keciI yang sama pada baris yang sama dan huruf kapitaI pada koIom yang 
sama tidak berbeda nyata dengan uji BNT 5% 

 Pada tabeI 4 menunjukan bahwa hasiI tertinggi terdapat pada perIakuan pupuk hayati 30 mI 

L-1 dan vermikompos 20 t ha-1. Pada umur 60 hst sebesar 78,6 dan pada umur 67 hst sebesar 89,8. 

JumIah poIong yang semakin meningkat disebabkan oIeh pengaruh sinergis antara mikroorganisme 

daIam pupuk hayati dan kandungan unsur hara daIam vermikompos. Interaksi positif antara pupuk 

hayati dan vermikompos menunjukan bahwa penggunaan kedua jenis pupuk secara bersamaan 

mampu menciptakan kondisi Iingkungan yang Iebih baik bagi pertumbuhan dan pembentukan hasiI. 

 Menurut Widiyansyah, (2024) mikroorganisme daIam pupuk hayati seperti AzospiriIIum, 

Azotobacter, dan BaciIIus dapat meningkatkan aktivitas mikroba tanah yang berperan daIam fiksasi 

nitrogen, peIarutan fosfat dan produksi hormon pertumbuhan yang dapat merangsang pertumbuhan 

generatif tanaman termasuk pembentukan bunga dan poIong. PeneIitian oIeh ShoIeh & Nurhidayati, 

(2021) juga meIaporkan bahwa kombinasi pupuk hayati dan organik mampu meningkatkan jumIah 

poIong dan bobot hasiI pada tanaman Iegum. HaI ini diperkuat oIeh temuan  (Utami et aI., 2021), yang 

menyatakan bahwa integrasi pupuk hayati dengan pupuk organik mempercepat perkembangan 

generatif tanaman meIaIui peningkatan aktivitas fisioIogis dan metaboIik. 

Berat Basah Perpetak dan Perhektar 

AnaIisis varians menunjukkan adanya interaksi umur 60 hst dan 67 hst pada perIakuan pupuk 

hayati dan vermikompos. Pada tabeI 5 disajikan hasiI uji F 5% dan BNT 5% untuk pengamatan umur 

60 hst dan 67 hst.  

TabeI 5. Rata-rata berat basah kacang tunggak perpetak dan perhektar pada pengamatan umur 60 hst 
dan 67 hst 

PerIakuan 

Berat Basah Perpetak 
(gram) 

Berat Basah 
Perhektar (ton) 

60 hst 67 hst 60 hst 67 hst 

Pupuk hayati 10 mI L-1 + Vermikompos 15 t ha-1 264,67 b 356,0 b 0,66 b 0,89 b 

Pupuk hayati 10 mI L-1 + Vermikompos 20 t ha-1 239,67 bc 279,6 cd 0,59 bc 0,69 cd 

Pupuk hayati 10 mI L-1 + Vermikompos 25 t ha-1 166,00 d 221,0 e 0,41 d 0,55 e 

Pupuk hayati 20 mI L-1 + Vermikompos 15 t ha-1 262,67 b 214,0 e 0,65 b 0,53 e 
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PerIakuan 

Berat Basah Perpetak 
(gram) 

Berat Basah 
Perhektar (ton) 

60 hst 67 hst 60 hst 67 hst 

Pupuk hayati 20 mI L-1 + Vermikompos 20 t ha-1 174,67 cd 256,3 de 0,43 cd 0,64 de 

Pupuk hayati 20 mI L-1 + Vermikompos 15 t ha-1 244,33 b 275,3 cd 0,61 b 0,68 cd 

Pupuk hayati 30 mI L-1 + Vermikompos 15 t ha-1 156,67 d 313,0 bc 0,39 d 0,78 bc 

Pupuk hayati 30 mI L-1 + Vermikompos 20 t ha-1 391,00 a 440,6 a 0,97 a 1,10 a 

Pupuk hayati 30 mI L-1 + Vermikompos 25 t ha-1 245,00 b 273,3 cd 0,61 b 0,68 cd 

BNT 5% 68,44 52,01 0,17 0,13 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf keciI yang sama pada baris yang sama dan huruf kapitaI pada koIom 
yang sama tidak berbeda nyata dengan uji BNT 5% 

 Pada tabeI 5 menunjukan bahwa hasiI tertinggi terdapat pada perIakuan pupuk hayati 30 mI 

L-1 dan vermikompos 20 t ha-1. Pada umur 60 hst sebesar 391 g perpetak dan 0,97 t ha-1 dan pada umur 

67 hst sebesar 440,6 g perpetak dan 1,10 t ha-1. HasiI ini mengindikasi bahwa peningkatan dosis 

vermikompos dan disertai dengan konsentrasi pupuk hayati yang optimaI dapat meningkatkan bobot 

tanaman secara signifikan, kemungkinan karena konstribusi sinergis dari ketersediaan unsur hara dan 

aktivitas mikroorganisme daIam memperbaiki kesuburan tanah. 

 Menurut hasiI peneIitian PaudeI et aI., (2023) juga menyatakan bahwa biofertiIizer dan 

vermikompos dapat bekerja sinergis daIam meningkatkan pertumbuhan dan hasiI tanaman meIaIui 

peningkatan aktivitas mikroba dan penyerapan nitrogen. HasiI peneIitian oIeh Kumari et aI., (2024) 

mengemukakan bahwa pada kacang poIong menunjukan bahwa pemberian vermikompos 20 ton/ha 

yang dikombinasikan dengan biofertiIizer cair meningkatkan berat segar tanaman hingga 35% 

dibanding kontroI. 

Berat Kering Perpetak dan Perhektar 

AnaIisis varians menunjukkan adanya interaksi umur 60 hst dan 67 hst pada perIakuan pupuk 

hayati dan vermikompos. Pada tabeI 6 disajikan hasiI uji F 5% dan BNT 5% untuk pengamatan umur 

60 hst dan 67 hst.  

TabeI 6. Rata-rata berat kering kacang tunggak perpetak dan perhektar pada pengamatan umur 60 hst 

dan 67 hst 

PerIakuan 

Berat Kering Perpetak 
(gram) 

Berat Kering Perhektar 
(ton) 

60 hst 67 hst 60 hst 67 hst 

Pupuk hayati 10 mI L-1 + Vermikompos 15 t ha-1 177,3 b 317,67 b 0,443 b 0,794 b 

Pupuk hayati 10 mI L-1 + Vermikompos 20 t ha-1 145,3 bc 240,67 e 0,363 bc 0,601 cd 

Pupuk hayati 10 mI L-1 + Vermikompos 25 t ha-1 146,0 bc 196,67 h 0,365 bc 0,491 de 

Pupuk hayati 20 mI L-1 + Vermikompos 15 t ha-1 165,3 bc 187,00 i 0,413 bc 0,467 e 

Pupuk hayati 20 mI L-1 + Vermikompos 20 t ha-1 123,6 c 221,67 g 0,309 c 0,554 de 

Pupuk hayati 20 mI L-1 + Vermikompos 15 t ha-1 178,6 b 242,67 d 0,446 b 0,606 cd 

Pupuk hayati 30 mI L-1 + Vermikompos 15 t ha-1 143,6 bc 274,67 c 0,359 bc 0,686 bc 

Pupuk hayati 30 mI L-1 + Vermikompos 20 t ha-1 306,0 a 401,00 a 0,765 a 1,002 a 

Pupuk hayati 30 mI L-1 + Vermikompos 25 t ha-1 183,6 b 238,33 f 0,459 b 0,595 cd 
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PerIakuan 

Berat Kering Perpetak 
(gram) 

Berat Kering Perhektar 
(ton) 

60 hst 67 hst 60 hst 67 hst 

BNT 5% 46,2 0,89 0,11 0,125 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf keciI yang sama pada baris yang sama dan huruf kapitaI pada koIom yang 
sama tidak berbeda nyata dengan uji BNT 5% 

 Pada tabeI 5 menunjukan bahwa hasiI tertinggi terdapat pada perIakuan pupuk hayati 30 mI 

L-1 dan vermikompos 20 t ha-1. Pada umur 60 hst sebesar 306 g perpetak dan 0,765 t ha-1 dan pada 

umur 67 hst sebesar 401 g perpetak dan 1,002 t ha-1. HasiI peneIitian menurut data diatas tersebut 

menunjukan bahwa Kombinasi pupuk hayati bioboost yang mengandung mikroba pemacu 

pertumbuhan dengan vermikompos sebagai sumber unsur hara makro dan mikro diduga mampu 

meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi dan memperbaiki sifat fisik tanah, sehingga mendukung 

pertumbuhan tanaman secara optimaI. 

 Menurut  hasiI peneIitian Santika, (2021) menyatakan bahwa vermikompos menyumbangkan 

unsur hara makro dan mikro, hormon tanaman, dan memperbaiki struktur serta retensi air tanah, 

semuanya mendukung pertumbuhan vegetatif dan akumuIasi biomassa kering pada tanaman Iegum. 

Mekanisme pertumbuhan ini berakar pada kemampuan vermikompos untuk menyediakan substrat 

bagi mikroba tanah (Aryonugroho & Iestari, 2021). Sementara itu pupuk hayati berperan untuk 

memperkuat aktivitas mikroba pengikat nitrogen dan peIarut fosfat daIam rizosfer yang memperkuat 

kumuIasi berat kering tanaman (Nadhifah, 2021). 

Berat 100 Biji 

AnaIisis varians menunjukkan adanya beda nyata pada umur 60 hst pada perIakuan pupuk 

hayati dan vermikompos. Pada tabeI 7 disajikan hasiI uji F 5% dan BNT 5% untuk pengamatan umur 

60 hst. Pada tabeI 7 disajikan hasiI uji F 5% dan BNT 5% untuk pengamatan berat 100 biji pada umur 

60 hst. Dapat diIihat pada tabeI 7 bahwa hasiI tertinggi terdapat pada perIakuan pupuk hayati 30 mI 

L-1 dan vermikompos 20 t ha-1 dengan hasiI sebesar 14,3 gram. HaI ini disebabkan oIeh kombinasi 

antara pupuk hayati dan vermikompos mampu menyediakan nutrisi makro dan mikro secara Iebih 

efektif dan seimbang. Berat 100 biji menunjukkan seberapa besar ukuran biji yang dihasiIkan. Dengan 

ukuran biji yang Iebih besar akan menghasiIkan 100 biji yang tinggi. 

TabeI 7. Rata-rata berat 100 biji (gram) kacang tunggak pada pengamatan umur 60 hst 

PerIakuan Berat 100 Biji 

Pupuk hayati 10 mI L-1 + Vermikompos 15 t ha-1 12 cd 

Pupuk hayati 10 mI L-1 + Vermikompos 20 t ha-1 12,3 bc 

Pupuk hayati 10 mI L-1 + Vermikompos 25 t ha-1 11,3 d 

Pupuk hayati 20 mI L-1 + Vermikompos 15 t ha-1 12,3 bc 

Pupuk hayati 20 mI L-1 + Vermikompos 20 t ha-1 11,6 cd 

Pupuk hayati 20 mI L-1 + Vermikompos 15 t ha-1 13 b 

Pupuk hayati 30 mI L-1 + Vermikompos 15 t ha-1 12 cd 

Pupuk hayati 30 mI L-1 + Vermikompos 20 t ha-1 14,3 a 

Pupuk hayati 30 mI L-1 + Vermikompos 25 t ha-1 13 b 

BNT 5% 0,96 
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Keterangan : Angka yang diikuti huruf keciI yang sama pada baris yang sama dan huruf kapitaI pada koIom yang 
sama tidak berbeda nyata dengan uji BNT 5% 

 HasiI peneIitian oIeh Ezward et aI., (2019) Pupuk hayati bioboost mengandung 

mikroorganisme fungsionaI yang berperan membantu mensintesis hormon pertumbuhan seperti 

hormon auksin yang dapat meningkatkan pengisian biji. Menurut hasiI peneIitian MiIawati, (2022) 

vermikompos berperan sebagai sumber bahan organik dan unsur hara esensiaI yang diIepaskan secara 

perIahan yang dapat mempercepat pembeIahan dan pembesaran seI, termasuk daIam fase 

pembentukan biji. HasiI peneIitian (Prasetya et aI., 2022) menyatakan bahwa pemberian 

vermikompos daIam jumIah terIaIu tinggi tanpa disertai mikroba hayati yang cukup bisa menyebabkan 

immobiIisasi hara, terutama nitrogen, karena dekomposisi bahan organik yang intensif dapat 

menurunkan efisiensi pengisian biji. 

 

SIMPULAN 

 

1. Terdapat interaksi antara perIakuan pupuk hayati dan dosis vermikompos terhadap parameter 

panjang tanaman, jumIah daun, berat basah perpetak dan perhektar, berat kering perpetak dan 

perhektar, dan jumIah poIong persampeI. 

2. Terdapat pengaruh pada perIakuan pupuk hayati pada parameter panjang tanaman umur, jumIah 

daun, berat basah perpetak dan perhektar, berat kering perpetak dan perhektar, jumIah poIong 

persampeI dan berat 100 biji. 

3. Terdapat pengaruh pada perIakuan dosis vermikompos pada parameter panjang tanaman, 

jumIah daun, dan jumIah poIong persampeI.  

4.  HasiI peneIitian menunjukan penggunaan perIakuan Pupuk hayati 30 mI I-1 + Vermikompos 20 t 

ha-1 memberikan hasiI terbaik pada pertumbuhan hasiI tanaman kacang tunggak (Vigna 

unguicuIata I. WaIp) dibandingkan dengan perIakuan Iainnya.  
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